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Alternatif antifungi semakin ditingkatkan pada pemanfaatan bahan alam,
salah satunya adalah penggunaan Biji Timun Suri. Biji Timun Suri
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang berefek
sebagai antifungi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas antifungi
ekstrak Biji Timun Suri (Cucumis melo L.) terhadap pertumbuhan Candida
albicans secara in vitro. Pengujian aktivitas antifungi dilakukan secara
mikrodilusi dengan penentuan MIC (minimum inhibition concentration).
Rentang konsentrasi yang digunakan adalah 3,25%, 6,25%, 12,5%, 25%,
50%. Pengujian dilanjutkan dengan penentuan MFC (minimum fungicidal
concrentration) dengan metode TPC (Total Pour Plate) dan ditegaskan
dengan uji statistik one way Anava. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai MIC esktrak Biji Timun Suri diperoleh pada konsentrasi 50%. Ekstrak
Biji timun suri konsentrasi 50% efektif menghambat pertumbuhan Candida
albicans dengan hasil yang sebanding dengan ketokonazole sebagai kontrol
positif. Kemampuan ekstrak Biji Timun Suri dalam menghambat
pertumbuhan jamur masih bersifat fungistatik dengan melihat pada uji MFC
masih terdapat pertumbuhan koloni pada media.
Kata Kunci : Biji Timun Suri, Candida albicans, mikrodilusi, MIC,
MFC
Antifungi alternative was increasingly improved on the utilization of
natural materials, one of which is the use of Cucumber Seeds. Seeds Suri
cucumber contains alkaloid compounds, flavonoids, tannins and saponins
that have an antifungal effect. The research was conducted to find out
antifungi activity of Cucumber Suri seeds (Cucumis melo L.) on the growth
of Candida albicans in vitro. The antifungal activity test was performed in
microdilution with determination of MIC (minimum inhibition
concentration). The concentration range used was 3.25%, 6.25%, 12.5%,
25%, 50%. The test is continued by determining MFC (minimum fungicidal
concrentration) by TPC (Total Pour Plate) method and confirmed by One
Way Anava statistic test. The results showed that the value of MIC extract
of Cucumber Seed Cucumber was obtained at 50% concentration. Seed
extract of 50% cucumber concentrate effectively inhibits the growth of
Candida albicans with results comparable to ketoconazole as a positive
control. The ability of Cucumber Seed extract inhibiting the growth of
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fungus is still fungistatik by looking at MFC test there is still growth of
colony on media.
Key words : Cucumber suri seeds, Candida albicans, microdilution,
MIC, MFC
PENDAHULUAN
Penyakit infeksi merupakan penyakit
yang disebabkan oleh mikroba atau jamur, dan
bersifat sangat dinamis. Penyebab infeksi yang
mudah ditemukan di daerah tropis seperti
Indonesia salah satunya adalah jamur. Beberapa
penyakit infeksi yang disebabkan jamur yaitu
antara lain kurap, meningitis jamur, scabies,
kaki atlet, kandidiasis, tinea barbae, panu,
aspergillus, histoplasmosis, sporotichosis. Salah
satu jamur yang paling banyak menyebabkan
infeksi adalah Candida albicans (Hezmela,
2006).
Pemanfaatan bahan alam sebagai
alternatif pengobatan infeksi jamur semakin
meningkat. Efek samping antijamur yang
berasal dari bahan alam lebih kecil
dibandingkan dengan obat kimia. Penelitian
(Bhaskara, 2012) menyebutkan bahwa ekstrak
Daun Salam efektif menghambat pertumbuhan
Candida ATCC 10231 pada konsentrasi 40%
v/v (7mm), 80% v/v (9mm) dan 100% v/v
(11mm). Penelitian lain (Andini dan Hayu,
2015) mengenai ekstrak Daun Pacar Kuku
efektif sebagai antifungi pada Nilai MIC dan
MFC sebesar 1,25%. Kedua tanaman tersebut
memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder sebagai antifungi yaitu alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin. Tanaman lain yang
diduga memiliki aktivitas sebagai antifungi
timun suri.
Timun suri (Cucumis melo L.)
merupakan salah satu tanman yang termasuk
dalam famili cucurbetaceae atau tanaman labu
dan termasuk kedalam tanaman yang berumur
pendek. Timun suri memiliki kandungan
metabolit sekunder pada kulit, buah, dan biji
yang terdiri dari senyawa aktif flavonoid,
saponin, alkaloid, dan tanin (Shetty et al, 2008).
Senyawa aktif tersebut memiliki efek sebagai
antijamur.
Berdasarkan uraian d iatas peneliti akan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
efektifitas Biji Timun Suri (Cucumis melo L.)
sebagai kandidat antifungi terhadap Candida
albicans menggunakan metode mikrodilusi.
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan
alternatif baru sebagai penanganan jamur yang




Alat yang digunakan pada penelitian antara
kertas saring, microplet, seperangkat alat gelas,
seperangkat alat refluks, mesh 30, neraca
analitik Ohaus, blender, mikropipet, oven
memmert, autoclave SMIC, kassa steril,
Waterbath memmert, incubator Binder.
Bahan
Bahan penelitian dibedakan menjadi
dua, yakni bahan utama serta bahan pengujian.
Bahan utama yang digunakan adalah Biji Timun
Suri yang diambil dari Buah Timun Suri masak
yang berasal dari daerah Demak, sedangkan
bahan uji terdiri dari suspensi fungi Candida
albicans, etanol 70%, aquadest, media SDA,




Determinasi Biji Timun Suri dilakukan
di Fakultas MIPA Laboratorium Biologi
Universitas Diponegoro Semarang. Hasil
determinasi digunakan untuk menunjukan
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bahwa tanaman yang digunakan untuk
menjamin kebenaran jenis atau spesies tanaman.
Pembuatan Ekstrak
Pembuatan ekstrak memodifikasi
penelitian yang dilakukan oleh (Wungkana,
2013). Pembuatan ekstrak menggunakan metode
refluks dengan perbandingan antara ekstrak dan
pelarut (1:6). Serbuk Biji Timun Suri yang
digunakan sebanyak 100 gram dengan
melakukan dua kali perulangan.
Gambar 1. Skema pembuatan ekstrak etanol
Biji Timun Suri secara refluks
Penapisan Fitokimia
Penapisan fitokimia dilakukan secara
kualitatif menggunakan uji tabung dan mengacu
pada prosedur (Harbone, 2006) untuk menguji
kandungan senyawa Flavonoid, Alkaloid,
Saponin, dan Tanin.
Penentuan nilai MIC (minimum inhibitory
concentration)
Penentuan nilai MIC dilakukan dengan
metode mikrodilusi. Pengujian dilakukan secara
kualitatif menggunakan mikroplate dengan
pengamatan kekeruhan. Standar kekeruhan
bakteri dibandingkan dengan larutan Mcfarland
standar nomor 1 yang setara dengan 3 x 108
CFU/ml, kemudian dilakukan pengenceran seri
10--2 sehingga diperoleh suspensi dengan jumlah
bakteri 3x106 sel/ml. Konsentrasi ekstrak dibuat
pada rentang konsentrasi 3,25%, 6,25%, 12,5%,
25%, 50%. Indikator % MIC ditentukan
berdasarkan timbulnya warna jernih pada
mikroplate yang sudah diisi dengan Ekstrak Biji
Timun Suri pada berbagai konsentrasi.
Pengujian mikrodilusi mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Juwitaningsing, dkk
(2014).
Penentuan nilai MFC (minimum fungicidal
concentration)
Penentuan MFC dapat diamati dengan
larutan uji yang telah diinkubasi menggunakan
metode pour plate. setiap konsentrasi di vorteks
dan diambil 100 µL, dimasukkan pada cawan
petri kemudian disuspensikan pada media SDA.
Diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam.
Setelah diinkubasi dilakukan penghitungan
jumlah koloni jamur untuk menentukan nilai
MFC (Kumalasari dan Sulistyani, 2013).
Gambar 2. Skema Uji Antifungi
Analisis Data
Analisis data statistika dilakukan
menggunakan uji Anava yang sebelumnya
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dilakukan pengujian Homogenitas dan
Normalitas pada data yang diperoleh. Hasil uji
Anava yang diperoleh selanjutnya diuji dengan
LSD (Uji Post Hoc) untuk menentukan




Hasil determinasi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan
dalam penelitian adalah tanaman Timun Suri
(Cucumis melo L) karena mempunyai
karakteristik yang sesuai. Tanaman Timun Suri
(Cucumis melo L) merupakan tumbuhan
merayap atau memanjat dengan alat pembelit
dengan batang bersegi 5 tumpul sepanjang 0.5-
2.5 meter (Steenis, 1981). Determinasi
dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
tumbuhan yang akan diteliti berdasarkan ciri-
ciri fisik sehingga kesalahan dalam pengambilan
tanaman yang akan diteliti dapat dihindari.
Adapun klasifikasi tanaman Timun Suri
dijelaskan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Sub kingdom : Tracheobionta






Spesies : Cucumis melo L. (Timun Suri)
Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Timun Suri
Proses ekstraksi Biji Timun Suri
dilakukan secara refluks dan dilakukan
pengulangan sebanyak dua kali dengan total
perbandingan antara ekstrak dan pelarut adalah
1:6. Refluks dilakukan dengan perbandingan
1:4, 1:2, dan 1:2. Tujuan dilakukan pengulangan
adalah untuk memperoleh hasil rendemen yang
optimal. Hasil ekstrak kental Biji Timun Suri
yang diperoleh sebesar 22.02 gram dengan
rendemen 22.02%. Ekstrak yang dihasilkan
memiliki karakteristik organoleptis dengan
warna coklat tua dan berbau menyengat.
Beberapa faktor yang mempengaruhi proses
ekstraksi antara lain metode ekstraksi yang
digunakan, ukuran partikel, lama waktu
ekstraksi perbandingan jumlah sampel terhadap
jumlah pelarut yang digunakan dan jenis pelarut
yang digunakan (Salamah et al., 2008). Pada
proses refluks tejadi pelibatan panas, sehingga
proses ektraksi senyawa aktif menjadi lebih
optimal. Semakin tinggi suhu ekstraksi, proses
penyerapan pelarut ke dalam bahan menjadi
semakin mudah, sehingga sampel akan
terekstrak semakin banyak (Pertiwi, 2010).
Selain adanya penambahan suhu, pada proses
refluks pelarut yang digunakan tetap segar
sehingga tidak terjadi kejenuhan, sehingga
kemampuan pelarut dalan menarik senyawa
aktif biji Timun Suri meningkat (Jain et al.,
2009)










Hasil penapisan fitokimia menunjukkan
ekstrak Biji Timun Suri mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Uji
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna
merah pada sampel. Senyawa flavonoid
termasuk dalam golongan fenolik. Senyawa
fenolik berinteraksi dengan protein membran sel
yang menyebabkan presipitasi dan
terdenaturasinya protein membran sel.
Kerusakan pada membran sel menyebabkan
perubahan permeabilitas pada membran,
sehingga mengakibatkan lisisnya membran sel
jamur (Dewi, 2008).
Hasil uji alkaloid dan tannin juga
memberikan hasil positif yang ditandai dengan
terbentuknya endapan putih. Alkaloid
merupakan suatu senyawa yang bersifat basa
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sehingga kemungkinan akan menekan
pertumbuhan jamur.
Tabel 2. Hasil penapisan fitokimia ekstrak




















Hasil penapisan fitokimia saponin juga
memberikan hasil yang positif dengan adanya
buih konstan yang dihasilkan pada saat
pengujian. Saponin bersifat surfaktan yang
memiliki gugus polar dan non-polar, dimana
gugus non-polar dapat berikatan dengan lapisan
lemak pada membran sel yang pada akhirnya
menyebabkan gangguan permeabilitas membran
sel, hal tersebut mengakibatkan proses difusi
bahan atau zat-zat yang diperlukan oleh jamur
dapat terganggu, akhirnya sel membengkak dan
pecah (Sugianitri, 2011).
Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol Biji
Biji Timun Suri
Uji aktifitas antifungi ekstrak etanol Biji
Timun Suri dilakukan menggunakan metode
mikrodilusi. Pengujian dilakukan terhadap
Candida albicans dengan tiga kali perulangan.
Kontrol positif menggunakan ketokonazole dan
kontrol negatif menggunakan DMSO.
Penentuan MIC (mínimum inhibitory
concentration) dilakukan secara visual kualitatif
sebagai skrining awal pengujian antifungi dan
hasilnya pengujian dilanjutkan pada penentuan
MFC (mínimum fungicidal concentration)
secara kuantitatif dengan metode TPC (Total
Plate Count). Hasil uji aktifitas antifungi ekstrak
etanol Biji Timun Suri terhadap Candida
albicans ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil uji aktifitas antifungi ekstrak




(%) Rep 1 Rep 2 Rep 3
Ekstrak
Timun Suri
3.25 + + +
6,25 + + +
12,5 + + +
25 - - +
50 - - -
Ketokonazole 0,1 - - -
Keterangan :
Intensitas Kekeruhan = (+) keruh
= (-)  jernih
Penentuan nilai MIC (minimum inhibitory
concentration) ekstrak etanol Biji Timun Suri
diketahui melalui pengamatan kekeruhan pada
mikroplate dengan konsentrasi ekstrak 3,25%,
6,25%, 12,5%, 25% dan 50% seperti yang
disajikan pada Gambar 3. Nilai MIC (minimum
inhibitory concentration) ekstrak biji timun suri
diperoleh pada konsentrasi 50% dengan
membandingkan kejernihannya dengan larutan
standar Mc. Farland.
Gambar 3. Hasil uji penentuan MIC Ekstrak
Etanol Biji Timun Suri
Aktifitas antifungi ekstrak etanol Biji
Timun Suri sangat dipengaruhi adanya senyawa
aktif yang terkadung didalamnya. Adanya
3.25% 6.25% 12,5% 25% 50%
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senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan
alkaloid memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan jamur. Senyawa flavonoid
menghambat pertumbuhan jamur dengan
menggangu permeabilitas membran sel jamur.
Gugus hidroksil yang terdapat pada senyawa
flavonoid menyebabkan perubahan komponen
organik dan transport nutrisi yang akhirnya akan
mengakibatkan sel jamur menjadi lisis (Abad,
2007).
Senyawa aktif lain yang berpotensi
dalam mekanisme antifungi adalah saponin.
meningkatkan permeabilitas membran sehingga
terjadi hemolisis sel. Apabila saponin
berinteraksi dengan sel bakteri atau sel jamur,
maka bakteri tersebut akan rusak atau lisis
(Utami, 2013).
Tanin pada ekstrak Biji Timun Suri
merupakan senyawa yang bersifat lipofilik
sehingga mudah terikat pada dinding sel dan
mengakibatkan kerusakan dinding sel. Selain
itu, tannin dapat menghambat sintesis kitin yang
merupakan komponen penting dinding sel jamur
(Najib, 2009). Kandungan senyawa metabolit
sekunder yang lain adalah alkaloid. Alkaloid
bekerja secara sinergis dengan flavonoid,
saponin, dan tannin dalam hal mekanisme
antifungi. Penelitian yang dilakukan oleh Olivia
et al., 2004 menyebutkan bahwa senyawa
alkaloid memiliki efek sebagai antijamur.
Pengujian aktifitas antifungi dilanjutkan
dengan penghitungan jumlah koloni jamur
dengan metode penghitungan total koloni
(TPC). Penghitungan jumlah koloni dilakukan
dengan cara bagian konsentrasi MIC (minimum
inhibitory concentration) yang jernih
diinokulasikan ke media agar SDA secara pour
plate, kemudian diinkubasi dan diamati, jika
tidak terdapat pertumbuhan koloni dinyatakan
sebagai MFC (minimum fungicidal
concentration) yang didefinisikan sebagai
konsentrasi terendah yang mampu membunuh
seluruh pertumbuhaan jamur dan ditetapkan
pada konsentrasi yang memberikan zona jernih
tanpa pertumbuhan jamur pada media dengan
pengamatan secara visual. Hasil uji TPC
disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji perhitungan koloni
Candida albicans dengan metode
TPC
Perlakuan Koloni Jamur (mean±SD)
Kontrol ekstrak 11,666 ± 1,527
Kontrol jamur 54,333 ± 4,041
Ketokonazole 8,333 ± 0,577
Ekstrak 25% 97,666± 6,806
Ekstrak 50% 65,666 ± 2,516
Hasil penghitungan koloni menunjukkan
bahwa pada ekstrak etanol Biji Timun Suri
masih terdapat pertumbuhan koloni yang artinya
ekstrak Biji Timun Suri masih bersifat
fungistatik bukan fungisidal. Kemampuan
fungistatik berarti sifat substansi hanya mampu
menahan pertumbuhan jamur dan tidak dapat
mematikannya. Aktivitas antifungi dapat
ditingkatkan dari fungistatik menjadi fungisidal
apabila kadar antifungi ditingkatkan melebihi
nilai MIC (minimum inhibitory concentration).
Analisis Data
Uji aktifitas antifungi pada Ekstrak
Etanol Biji Timun Suri terhadap Candida
albicans setelah ditentukan nilai MIC dan MFC
dilannjutkan pada uji statistika dengan One Way
Anava bertujuan untuk melihat adanya
perbedaan yang signifikan antara masing-
masing konsentrasi dan pembanding
(Ketokonazol).
Uji statistika diawali dengan penentuan
homogenitas dan normalitas data dengan hasil
data homogen. Hasil uji One Way Anava
diperoleh p-value <0,05, artinya terdapat
perbedaan secara signifikan antara Ekstrak Biji
Timun Suri dan Kontrol Pembanding terhadap
Candida albicans. Hasil uji Anava dilanjutkan
menggunakan uji LSD (Tabel 5) untuk
mengetahui perbedaan masing-masing
kelompok perlakuan dengan Kontrol
Pembanding.
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Kons. 50% dan 25% Berbeda bermakna
Kons.50% dan KP Berbeda bermakna
Kons. 25% dan KP Berbeda bermakna
Keterangan :
KP = Kontrol positif (ketokonazol)
Hasil uji LSD menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 25% dan 50% terhadap kontrol
pembanding (ketokonazol) memiliki hasil yang
berbeda bermakna. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada kedua konsentrasi
tersebut belum memberikan hasil yang
sebanding dengan kontrol pembanding. Hasil
tersebut sesuai dengan perhitungan jumlah
koloni yang menunjukkan baik pada konsentrasi
25% atau 50% masih terdapat pertumbuhan
koloni yang lebih besar dibandingkan dengan
ketokonazol.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan tentang perbandingan aktivitas
antifungi ekstrak etanol Biji Timun Suri
terhadap Candida albicans secara in vitro dapat
disimpulkan bahwa nilai MIC (minimum
inhibitory concentration) Ekstrak Timun Suri
diperoleh pada konsentrasi 50% dengan nilai
MFC (minimum fungicidal concentration)
>50% dengan aktifitas antifungi bersifat
fungistatik.
SARAN
Penelitian lebih lanjut tekait pengujian
aktifitas antifungi ekstrak etanol Biji Timun Suri
perlu diperdalam pada kajian optimasi
pengujian dengan metode mikrodilusi serta
penentuan jumlah koloni jamur untuk
mempertegas penentuan konsentrasi hambat dan
bunuh minimum pada ekstrak tersebut.
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